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7.1. Simpulan

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan

penelitian, landasan teori dan analisis data penelitian serta pembahasan yang

diuratkan dalam bab sebelumnya, maka dapat ditarik suatu simpulan dan

penelitian ini sebagai berikut:

1.

secara keseluruhan dapat dilihat bahwa variabel bebas yang terdiri materi
pelatihan, trainer, metode pelatihan, ketertarikan pribadi peserta pelatihan,
dan self-efficacy (faktor-faktor pemelajaran dalam pelatihan) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan sebagai
variabel tergantung. Secara keseluruhan variabel bebas memberikan
sumbangan efektif sebesar 72% terhadap variabel tergantung. Hal ini
berarti masih ada faktor-faktor lain (28%) di luar faktor-faktor yang diteliti
yang juga memberikan pengaruh terhadap variabel tergantung yaitu
kualitas pelayanan kepada nasabah, semisal faktor-faktor yang meliputi
peraturan dan kebijakan manajemen dalam pengelolaan penilaian kinerja,
budaya organisasi, promosi ataupun kompensasi.

secara parsial masing-masing variabel bebas juga memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap variabel tergantung. Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa metode pelatihan memiliki kontribusi terbesar

terhadap kualitas pelayanan kepada nasabah, diikuti oleh trainer, materi
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pelatihan, ketertarikan pribadai peserta pelatihan dan yang terakhir adalah

self-efficacy peserta pelatihan.

7.2. Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah dijabarkan sebelumnya,

maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1.

penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi metode dalam
mengukur keefektifan pelatihan yang berdasarkan pada perilaku
(behavior).

bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut
untuk melihat lebih jauh lagi dampak variabel-variabel bebas penelitian
dan variabel tergantung penelitian terhadap organisasi itu sendiri, dengan
menggunakan hasil penelitian ini sebagai perantara.

bagi peneliti selanjutnya agar ditambahkan faktor-faktor lain diluar faktor-
faktor yang diteliti dalam penelitian ini, seperti peraturan dan kebijakan
manajemen dalam pengelolaan penilaian kinerja, budaya organisasi,
promosi ataupun kompensasi.

bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran lebih
lanjut dalam melaksanakan suatu program pelatihan yang mampu
memberikan kontribusi terhadap peta persaingan perusahaan, mengingat
kualitas pelayanan memberikan kontribusi terbesar dalam menciptakan

loyalitas nasabah.
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5. bagi perusahaan, hasil penelitian ini juga mampu memberikan implikasi
dalam merancang program pelatihan sebagai berikut:

a. metode pelatihan.
Metode pelatihan harus dipilih atau disesuaikan dengan tujuan
pelatihan. Seperti telah dibuktikan dalam penelitian ini, metode
pelatihan memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap kualitas
pelayanan kepada nasabah, sehingga metode pelatihan,
pemilihannya  harus  benar-benar mampu  memfasilitasi
pembelajaran dalam pelatihan dengan kondisi dilapangan.

b. Trainer
Sebagai faktor yang memiliki pengaruh terbesar ke dua, trainer
harus dipilih berdasarkan kompetensinya, tidak lagi hanya
berdasarkan senioritas. Oleh karena itu diperlukan suatu
penyaringan terlebih dahulu atau program train the trainer dari
orang-orang yang dirasa berkompeten.

¢. Materi pelatihan
Materi pelatihan harus terstruktur dan terorganisasi dengan baik,
penyampaiannya juga harus memperhatikan tingkat kepentingan.
Meteri pelatihan terutama harus sesuai dengan tujuan pelatihannya.
Maten juga harus senantiasa up to date dengan kondisi dilapangan
agar peserta pelatihan lebih mudah memahami dan

menyesuaikannya dengan pengalaman mereka dilapangan.
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d. Ketertarikan pribadi peserta pelatihan
Materi pelatihan harus disajikan secara menarik dan aplikatif agar
tumbuh ketertarikan peserta pelatihan terhadap materi pelatihan
sebgal tahap awal pembelajaran.

e. Self-efficacy peserta pelatihan
Self-efficacy peserta pelatihan, meski sebagai faktor vyang
memberikan kontribusi terkecil terhadap kualitas pelayanan kepada
nasabah, tetap harus diperhatikan untuk ditingkatkan seperti
dengan memberikan informasi terhadap tujuan pelatihan sebelum
pelatihan berlangsung, memberikan feedback, maupun dengan
menunjukkan keberhasilan pelatihan rekan-rekan kerja sebelumnya
yang sekarang berada di posisi pekerjaan yang sama. Hal ini karena
peningkatan self-efficacy akan membantu peserta untuk belajar
lebih baik dan termotivasi, sehingga transfer pelatihan akan lebih

efektif.
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